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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dikatakan bahwa sesungguhnya agama Islam itu bukanlah agama yang baru melainkan agama yang menyempurnakan agama-agama sebelumnya yang sudah ada, hal ini terbukti dengan banyaknya ritual-ritual peribadahan yang dilakukan oleh umat Islam sekarang sama dengan ritual-ritual peribadahan yang dilakukan oleh umat-umat beragama sebelum datangnya Islam, hal ini dalam Al-Qur’an sendiri telah disebutkan yaitu tepatnya terdapat pada surat Al-Maidah ayat 3 :
( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((( …
……pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu
…….

Dari ayat di atas disebutkan kalimat “telah Aku sempurnakan” yang dengan hal itu bisa diartikan bahwa Islam itu adalah agama penyempurna.
Dari berbagai ritual peribadahan itu yang paling menonjol persamaannya dan merupakan “warisan” dari agama sebelumnya adalah ritual ibadah puasa, dimana puasa itu sendiri mempunyai kedudukan yang vital di di dalam agama Islam karena puasa merupakan salah satu dari lima rukun agama Islam itu sendiri. Agama Islam yang merupakan agama penyempurna pasti memiliki norma dan aturan-aturan yang digunakan sebagai pedoman dan pengontrol bagi pemeluk agama Islam itu sendiri, yang di sini agama islam memiliki dua sumber pedoman utama yaitu  Al-Qur’an dan Al-hadits.
Pada kesempatan ini penulis akan menitik beratkan pembahasan pada sumber ajaran Islam yang kedua yaitu hadits. Hadits nabi sangat penting untuk dipelajari oleh umat Islam, karena dalam al-qur’an sendiri banyak disebutkan betapa pentingnya kedudukan hadits itu di dalam Islam, diantaranya adalah dalam surat Al-hasyr ayat 7 
( (((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((    
. …….apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah
…...
Menurut ulama, ayat tersebut memberi petunjuk secara umum yaitu bahwa semua perintah dan larangannya yang berasal dari Nabi wajib dipatuhi oleh orang-orang yang beriman.
 Dengan demikian kewajiban patuh kepada Rosululloh SAW merupakan konskuensi logis dari keimanan seseorang. Dalam Al-qur’an surat Ali ‘imran ayat 32 disebutkan :
(((( (((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((( (((( (( (((((( ((((((((((((((  
…..Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka (ketahuilah bahwa) Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir
".

Menurut penjelasan ulama, ayat tersebut memberi petunjuk bahwa bentuk ketaatan kepada Allah adalah dengan mematuhi petunjuk al-Qur’an, sedangkan bentuk ketaatan  seseorang kepada Rasululah adalah dengan mengikuti sunah atau hadits beliau.
 Hal ini seperti terkandung dalam surat An-nisa’ ayat 80 :

((( (((((( (((((((((( (((((( ((((((( (((( ( ((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((((((( 

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka

Ayat tersebut mengandung petunjuk bahwa kepatuhan kepada Rosululloh merupakan salah satu tolak ukur kepatuhan seseoramg kepada Allah.
Dengan petunjuk ayat-ayat di atas maka sangatlah jelas bahwa hadits nabi Muhammad merupakan sumber ajaran Islam di samping al-Qur’an itu sendiri. Dan orang-orang yang menolak hadits sebagai salah satu sumber dari ajaran Islam maka berarti orang itu secara tidak langsung menolak juga petunjuk al-Qur’an.
Dengan meyakini bahwa hadits Nabi merupakan bagian dari sumber ajaran Islam, maka penelitian atau pangkajian terhadap hadits ini sangatlah penting untuk dilakukan. Penelitian itu dilakukan semata-mata untuk upaya menghindarkan diri dari pemakaian dalil-dalil hadits yang tidak dapat dipertanggung jawabkan sebagai sesuatu yang benar-benar berasal dari Rasululloh SAW. Sekiranya hadits Nabi hanya bersetatus sebagai data sejarah belaka, niscaya penelitian hadits tidaklah begitu penting . Hal itu tampak jelas dari sikap para ulama ahli kritik hadits dalam menghadapi beberapa kitab sejarah. Kritik yang diajukan ulama hadits terhadap apa yang termuat dalam berbagai kitab-kitab sejarah tidaklah seketat kritik yang mereka ajukan kepada  berbagai hadits yang termuat dalam kitab-kitab hadits, khususnya yang berkaitan erat dengan pokok-pokok ajaran agama
.
Penelitian dan pengkajian hadits Nabi ini sangatlah penting untuk dilakukan karena selain alasan hadits sebagai sumber ajaran agama Islam yang ke dua setelah al-Qur’an, masih ada beberapa alasan yang menjadikan pentingnya untuk dilakukan penelitian hadits, diantara beberapa alasan tersebut adalah :
1 Tidaklah semua hadits Nabi itu tertulis pada zaman Nabi, hal ini membawa akibat bahwa hadits Nabi tidak terhindar dari kemungkinan salah di dalam periwayatan hadits tersebut, itu berarti saks-saksi sejarah yang terlibat dalam periwayatan harus dilakukan penelitian.

2 Telah terjadi berbagai pemalsuan hadits, kegiatan pemalsuan hadits mulai muncul dan berkembang pada zaman Khalifah Ali bin Abi Thalib, demikian pendapat ulama hadits pada umumnya
. Kegiatan penelitian menjadi sangat penting, tanpa dilakukan penelitian maka hadits Nabi akan bercampur aduk dengan yang bukan hadits, dan ajaran Islam akan dipenuhi oleh berbagai hal yang menyesatkan umatnya.
3 Proses penghimpunan hadits yang berlangsung lama, dengan demikian jarak waktu antara masa penghimpunan hadits dan kewafatan Nabi cukup lama, hal ini membawa akibat bahwa berbagai hadits yang dihimpun dalam berbagai kitab hadits menuntut untuk diadakannya penelitian hadits yang seksama untuk menghindarkan diri dari penggunaan dalil hadits yang tidak dapat dipertanggung jawabkan validitasnya.,
4 Jumlah kitab hadits yang banyak dengan metode penyusunan yang beragam, karena setiap mukhorij memiliki metode sendiri-sendiri baik dalam sistematika penyusunannya maupun topic hadits yang dihimpunnya, maka kualitas-kualitas haditsnya tidak akan sama, untuk mengetahui hadits-hadits yang termuat dalam berbagai kitab himpunan itu berkualitas shahih atau tidak maka diperlukan tindakan penelitian. Dengan penelitian tersebut akan dapat terhindar sedapat mungkin penggunaan dalil-dalil hadits yang tidak memenuhi kriteria sebagai dalil hadits yang dapat dijadikan sebagai hujjah, apalagi kualitas para periwayat yang termuat dalam berbagai sanad bagi hadits yang di himpun dalam berbagai kitab itu bermacam-macam, ada yang memiliki syarat dan ada yang tidak memiliki syarat.

5 Telah terjadi periwayatan hadits secara makna, pada umumnya para sahabat Nabi membolehkan periwayatan hadits secara makna, namun ada juga sahabat yang melarang periwayatan hadits secara makna. Di kalangan ulama setelah sahabat, membolehkan periwayatan hadits secara makna dengan menekankan pentingnya pemenuhan syarat-syarat yang sangat ketat, walaupun cukup ketat syarat periwayatan hadits secara makna namun kebolehan itu memberi petunjuk bahwa matan hadits yang diriwayatkan secara makna itu memang ada dan bahkan banyak
. Padahal untuk mengetahui kandungan petunjuk hadits tertentu diperlukan terlebih dahulu mengetahui susunan redaksi (tekstual) dari hadits yang bersangkutan, oleh sebab itu kegiatan penelitian sangatlah penting untuk dilakukan.

Demikian beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya untuk dilakukannya tindakan penelitian hadits.

Dari penjelasan-penjelasan perlunya dilakukan penelitian hadits di atas semakin menunjukkan betapa pentingnya kedudukan hadits itu di dalam agama Islam. Di dalam hadits banyak sekali menjelaskan tentang ajaran-ajaran Islam yang belum dijelaskan secara detail di dalam al-Qur’an tentang cara-cara dan waktu pelaksanan peribadahan-peribadahan seperti sholat, zakat, dan juga puasa.

Dari sini penulis tertarik untuk membahas dan mengetahui dalil-dalil hadits Nabi yang membahas tentang peribadahan umat Islam yaitu ritual peribadahan puasa, terutama penulis akan mengangkat tema tentang puasa sunah, di mana puasa sunah ini tidak semuanya di singgung di dalam al-Qur’an jadi murni menggunakan hadits Nabi sebagai dasar hukum pelaksanaannya, penulis menekankan pada salah satu dari bermacam-macam puasa sunah yang ada yaitu menekankan pada puasa sunah yang dilakukan pada tanggal 10 bulan Muharam atau yang lebih dikenal dengan sebutan puasa sunah ‘Asyura.
Penulis merasa tertarik membahas dalil hadits puasa sunah ‘Asyura karena beberapa alasan, pertama didasarkan karena di lingkungan masyarakat tempat penulis tinggal masih banyak orang-orang Islam yang rancu terhadap pemahamannya mengenai  sebuah ritual peribadahan kususnya ritual peribadahan puasa, letak kerancuan masyarakat terdapat pada pemahaman mereka apakah puasa sunah itu merupakan sebuah tradisi atau merupakan tuntunan dari Nabi Muhammad s.a.w, masyarakat khususnya orang-orang Islam berfikiran seperti itu bukan karena tanpa alasan, khususnya mereka yang asli keturunan  suku Jawa memahami ritual puasa sunah itu sebagai tradisi dikarenakan sejak sebelum datangnya agama Islam ke dalam masyarakat Jawa, orang-orang sudah mengenal yang namanya ritual puasa , selain dari itu masyarakat dalam melaksanakan ritual puasa itu mereka hanya sekedar mengikuti anjuran dari pemuka agama yang ada di lingkungan masyarakat tanpa mempermasalahkan apakah mereka mengetahui dasar yang digunakan pemuka agama tersebut untuk menganjurkan melakukan puasa atau tidak, alasan kedua yang menjadikan penulis mengangkat tema ini adalah penulis ingin mengetahui dalil-dalil hadits apa yang dijadikan dasar pelaksanaan puasa sunah ini oleh para pemuka agama tersebut dan juga penulis ingin mengetahui lebih jauh lagi tentang kualitas dari dalil-dalil hadits itu apakah dalil hadits tersebut bernilai hadits shahih atau berkualitas dibawahnya, merujuk dari penjelasan diawal penulis mencoba mengetahui kualitas hadits ini melalui penelitian dari segi matan maupun segi periwayatan atau sanad, dengan mengatahui kualitas hadisnya secara tidak langsung akan menambah kemantaban umat Islam dalam melaksanakan ritual ibadah tersebut dan juga akan menjawab kerancuan yang terjadi di masyarakat Islam khususnya.

Selain dari beberapa alasan tersebut di atas penulis mengangkat pembahasan mengenai tema ini karena ada sebuah pendapat yang mengatakan bahwa sebelum difardlukannya puasa Ramadhan, puasa ‘Asyura ini wajib hukumnya, kemudian sesudah puasa Ramadhan difardlukan maka puasa ‘Asyura dijadikan sunat, hal ini didasarkan pada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah r.a”

Berangkat dari kegelisahan-kegelisahan di atas maka penulis mencoba melakukan penelitian dalil-dalil hadits mengenai tema puasa sunah khususnya puasa sunah Asyura yang penulis kemas dalam sebuah sekripsi yang berjudul “HADITS-HADITS TENTANG PUASA ‘ASYURA RIWAYAT BUKHARI (TELAAH SANAD dan MATAN)”.
B. Rumusan Masalah
1. Apa sajakah hadits-hadits yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan puasa 
sunah    ‘ Asyura ?

2. Bagaimanakah kualitas sanad hadits-hadits yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanaan puasa sunah ‘Asyura ?
3. Bagaimanakah kualitas matan hadits-hadits yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanan puasa sunah ‘Asyura ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hadits apa sajakah yang digunakan sebagai dasar 
pelaksanan puasa sunah ‘Asyura
2.  Untuk mengetahui bagaimanakah kualitas sanad dari hadits yang 
digunakan sebagai dasar pelaksanan puasa sunah ‘Asyura
          3. Untuk mengetahui bagaimanakah kualitas matan dari hadits yang 
digunakan sebagai dasar pelaksanaan puasa sunah ‘Asyura
D. Kegunaan Penelitian

Merujuk dari tujuan dilakukannya penelitian di atas, penulis berharap supaya penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat secara praktis. Adapun penjelasan dari kedua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebaga berikut :
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penulis berharap supaya tulisan ini bisa bermanfaat untuk menambah bahan masukandan tambahan pustaka bagi para peneliti lain yang akan mengupas dan meneliti tentang hadits ini juga secara lebih mendalam.

2. Secara Praktis

Secara praktis penulis sangat berharap semoga tulisan ini bisa membantu masyakat muslim yang masih rancu dalam memahami puasa sunah ‘Asyura, apakah puasa itu termasuk tradisi atau benar-benar sunah atau ajaran dari Nabi, karena telah mengetahui dasar haditsnya dan juga mengetahui kualitas dari dasar itu sendiri.
E. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas konsep-konsep dasar dalam penelitian, maka penulis merasa perlu untuk menjalaskan istilah yang terkait langsung dengan judul tulisan ini sendiri, yaitu “Hadits-Hadits Tentang Puasa ‘Asyura Riwayat Bukhari (Telaah Sanad dan Matan) ”
1. Penegasan konseptual
a. Penegasan tentang istilah Hadits

● Menurut bahasa hadits artinya berita, yang baru, cerita, perkataan, percakapan, atau kalimat. Menurut istilah , hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Rosululloh SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, atau ketetapan atau taqrirnya (yaitu ucapan dan perbuatan para sahabat yang berhubungan dengan perkara agama yang disetujui atau dibenarkan oleh Rasul). Dalam al-Qur’an kata hadits banyak dijumpai dengan makna yang bermacam-macam sesuai dengan posisis kata itu sendiri
.
● Hadits (berita, laporan) perkataan dan pengajaran Nabi SAW, sumber informasi    kedua bagi muslim mengenai cara yang benar untuk hidup di dunia, segala perkataan atau tindakan Nabi SAW secara hati-hati dicatat dan diingat
.
      ● Salah satu ta’rif yang dikemukakan oleh jumhur muhadtisin adalah :
 ما أضيف للنبي ص م قولا أوفعلا أوتقريراانهوها                                      
“sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW berupa perkataan,        perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya”

● Ahli ushul mendefinisikan hadits sebagai berikut :
اقوله ص م وأفعاله وتقاريره ممايتعلقبه حكم بنا                                    
“segala perkatan, perbuatan, dan taqir Nabi SAW yang bersangkut paut dengan hukum”

● Sebagian Muhaditsin juga ada yang berpendapat hadits mempunyai cakupan pengertian yang lebih luas, yang tidak terbatas pada apa yang hanya disandarkan kepada Nabi SAW (hadits marfu’) saja, melainkan termasuk didalamnya segala sesuatu yang disandarkan kepada sahabat (hadits maqtu’) dalam hal ini Turmudzi yang berpendapat
.
        b. Penegasan tentang istilah puasa

● Menurut bahasa shaum (puasa) artinya al-imsak, yaitu menahan diri dari makan dan minum serta segala sesuatu yang membatalakan puasa sejak fajar hingga terbenam, matahari
.

● Puasa adalah hal tidak makan dan minum, mengekang diri agar tidak makan, minum dan berbuat sesuatu (terutama berkaitan erat dengan agama)
.

● Secara terminologis sebagaimana diungkapkan dalam subul al-salam para ulama fiqih mengartikan puasa sebagai berikut :

“puasa adalah menahan diri dari makan, minum dan melakukan hubungan seksual (suami-istri) dan lain-lainnya, sepanjang hari menurut ketentuan syarak disertai dengan menahan diri dari perkataan yang sia-sia (membual), perkataan jorok, dan lainnya, baik yang diharamkan atau dimakruhkan, pada waktu yang telah ditetapkan dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan pula”

2. Penegasan operasional

Hasits-hadits tentang puasa ‘Asyura adalah hadits-hadits yang digunakan sebagai dasar pelaksnaan puasa sunah tersebut, penulis dalam hal ini membatasi penelitian ini hanya pada penelitian kualitas haditsnya saja.

F. Tinjauan Pustaka
Sejauh pengetahuan penulis, pengkajian terhadap masalah puasa baik puasa wajib maupun puasa sunah banyak dikaji dan dibahas, terutama dalam kitab dan buku-buku ibadah atau fiqih, yang di antara buku-buku tersebut adalah sebagai berikut :

1. Buku dengan judul Kajian Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer, karya H.E Hasan Saleh (editor). Di dalam buku ini dijelaskan berbagai macam peribadahan yang ada di dalam agama Islam, yang meliputi kelima Rukun Islam yang ada dan ditambah dengan ibadah-ibadah sunah yang termasuk di dalamnya yaitu puasa sunah ‘Asyura yang dibahas hanya secara singkat sekali.

2. Buku yang berjudul 40 Amalan Ringan Berpahala Besar, buku ini di tulis oleh Iyadah bin Ayyub al-Kubaisi, dalam buku ini penulis mencoba menyajikan suatu tulisan yang simple mengenai 40 amalan sunah yang mempunyai pahala yang besar jika dilaksanakan, penulisan mencantumkan semua dasar pelaksanaan dari ke-40 amalan tersebut, di dalam nya juga tersebut  mengenai amalan puasa sunah ‘Asyura.

3. Buku yang berjudul Pedoman Puasa, karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, dalam karya ini penulis mencoba menyajikan hukum-hukum fiqih Islam yang berpautan dengan seluk beluk ibadah puasa yang diperlukan masyarakat luas, baik yang berkenaan dengan hakikat puasa, syarat-syarat wajib puasa, syarat-syarat sahnya puasa, adab-adab puasa, sebab-sebab yang mewajibkan puasa, dan penghalang-penghalang puasa, maupun ibadah-ibadah yang berhubungan dengan puasa, juga termasuk penyajian mengenai waktu-waktu disunah dan diharamkannya puasa.

4. Buku yang berjudul Fikih Islam Lengkap, karya H. Abdul Fatah Idris dan H. Abu Ahmadi, dalam buku ini penulis menyajikan dan menjelaskan secara singkat mengenai ilmu-ilmu fiqih secara lengkap yang meliputi berbagai hal yang ada dalam kajian fiqih, di antaranya fiqih ibadah, fiqih mu’amalah, fiqih siasyah. Di dalam buku ini juga dibahas mengenai ibadah puasa dan waktu-waktu disunahkannya puasa yang termasuk di dalamnya adalah puasa sunah ‘Asyura dengan dalilnya juga

Dari melihat-lihat beberapa buku tersebut di atas penulis meyakini bahwa penulisan sekripsi ini memiliki nilai beda, karena dalam tulisan ini penulis mengkaji lebih mendalam mengenai dasar atau dalil yang dipakai untuk pelaksanaan amal ibadah itu sendiri.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan kali ini adalah menggnakan jenis “library research” atau telaah pustaka yang meliputi “pengidentifikasian secara sistematis, analisis dokumen-dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah kajian”.
 Maksud telaah pustaka di sini adalah mengidentifikasi atau menganalisis beberapa dokumen atau bahan pustaka sesuai dengan masalah yang dikaji

Kajian yang penulis lakukan ini disadur dengan pengetahuan dari buku-buku keilmuan yang serumpun dengan judul dari tulisan ini sendiri yakni buku-buku yang membahas tentang ibadah puasa dan juga buku-buku atau kitab yang membahas dalili-dalil hadits mengenai puasa khususnya puasa sunah ‘Asyura. Dan juga buku-buku ke-Islam-an lain yang mendukung sehingga menjadi sebuah teori yang baru.
2. Sumer Data

Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan sumber data  adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Sementara itu dalam sebuah kajian, sumber data yang dapat dipakai menurut Mardalis meliputi “buku-buku teks, buku-buku referensi dan lain-lain”

a. Sumber data primer, yaitu buku-buku dan sumber yang lain yang ada kaitannya langsung dengan topik bahasan, karena kajian ini merupakan kajian penelitian hadits atau dengan istilah lain disebut takhrij hadits, maka sumber data primer yang penulis gunakan adalah kitab-kitab hadits, yaitu kitab Shahih Imam Bukhari dan Imam Muslim, kitab Sunan Tirmidzi dan Abu Dawud, dan dua buah buku yang berjudul  Metodologi Penelitian Hadits Nabi dan Kaedah Keshahihan Sanad Hadits karya M.Syuhudi Ismail, yang penulis jadikan sebagai pedoman utama dalam penelitian hadits kali ini.

b. Sumber data sekunder, yaitu semua buku atau sumber yang relevan yang ada hubungannya dengan topic bahasan, terutama buku-buku atau sumber lain yang membahas tentang ibadah puasa
Dalam melakukan penelitian ini penulis akan melakukan penelusuran terhadap sumber rujukan apapun yang berkaitan dengan judul yang penulis kemukakan agar kajian yang penulis lakukan lebih maksimal hasilnya.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan masalah yang dikaji, karena kajian ini bersifat library research, maka di sini penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu “mencari data mengenai hal-hal yang sesuai dengan topic bahasan yang berupa catatan, buku, majalah, jurnal, dan sebagainya”
 penulis mencari dan mengumpulkan berbagai informasi yang membahas dan berkaitan dengan topic bahasan baik berupa buku maupun yang lainnya, jika diperlukan penulis juga akan melakukan penelusuran internet dalam rangka memperoleh data terbaru mengenai pembahasan yang dibahas.
Dalam kajian ini penulis memulai penelitian hadits melalui cara pen-takhrij-an hadits itu sendiri, yaitu penelusuran atau pencarian hadits pada berbagai kitab hadits yang ada sebagai sumber asli dari hadits yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadits yang bersangkutan.
 Sedangkan metode yang metode yang dapat dipakai untuk kegiatan pen-takhrij-an itu sendiri ada dua macam, yaitu metode takhrijul hadits bil lafdzi atau penelusuran hadits melalui lafadz, dan yang kedua yaitu metode takhrijul hadits bil maudu’ atau penelusuran hadits melalui topic masalahnya.

Adapun langkah selanjutnya adalah penelitian terhadap sanad dan matan dari hadits yang bersangkutan, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 
· Langkah-langkah penelitian sanad hadits
 :

· Melakukan al-I’tibar

· Menaliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya

· Menyimpulkan hasil penelitian sanad
         ●    Langkah-langkah penelitian matan hadits
 :

      
          -
   Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya
                      -
   Meneliti susunan lafal matan yang semakna

          -
   Meneliti kandungan matan


          -
   Menyimpulkan hasil penelitian matan
4. Metode Analisis Data

Data-data yang sudah diperoleh kemudian dikelola agar manjadi sebuah teori yang matang da siap dipakai, untuk itu penulis menggunakan metode “content analysis” atau kajian isi. Weber berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Moleon, bahwa content analysis adalah suatu metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik sebuan kesimpulan yang benar dari sebuah buku atau dokumen
.

Penggunaan metode ini adalah dengan menyajikan hal yang bersifat umum atau fakta atau isi sebuah buku kemudian menarik kesimpulan yang benar dari hal atau fakta tersebut. Sebagai suatu metode penelitian, analisis ini mengandung prosedur-prosedur khusus untuk memproses data ilmiah, karena analisis isi dapat juga dikatakan sebagai sebuah metode penelitian makna simbolik pesan, sedangkan hadits itu merupakan kumpulan pesan yang terdiri dari kisah, nasihat, dan juga hukum, pesan hadits selalu mempunyai makna yang luas dan penuh simbol, maka dari itu untuk memahami pesan secara simbolik, penulis menggunakan analisis isi.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami sekripsi ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan sistematika pembahasan tulisan ini, sekripsi ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut :

Bagian premilier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, kartu bimbingan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, pedoman translitrasi, dan abstrak.

Bagian teks terdiri dari lima bab dan masing-masing berisi sub bab, antara lain :

BAB I. Pendahuluan, meliputi latar belakang msalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II. Pembahasan tentang hadits-hadits puasa ‘Asyura ditinjau dari segi kualitas sanad-nya.
BAB III. Pembahasan tentang hadits-hadits puasa ‘Asyura ditinjau dari segi kualitas matan-nya.
BAB IV. Analisa sanad dan matan dari hadits-hadits puasa ‘Asyura.

BAB V. Penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan bab dan juga saran serta kritik

  Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar rujukan atau daftar pustaka dan juga daftar lampiran-lampiran

Demikian sistematika pembahasan yang penulis sampaikan dari sekripsi yang berjudul “HADITS-HADITS TENTANG PUASA ‘ASYURA RIWAYAT BUKHARI (TELAAH SANAD dan MATAN)”.
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